BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab IV
terhadap laporan keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk mengenai analisis
rasio profitabilitas sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan, maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kinerja keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk selama tahun 2016-
2019 berdasarkan return on assets dinilai belum mampu memenuhi
standar rasio profitabilitas yang berlaku. Hasil perhitungan rata- rata
return on assets selama 4 tahun yaitu 12,15% yang masih berada jauh
dibawah standar industri return on assets yaitu sebesar 30%, hal ini
disebabkan oleh laba bersih dari setiap penjualan yang diperoleh
perusahaan dari tahun ke tahun menurun karena beban pokok penjualan
pada pembelian komoditas yang semakin meningkat. Meningkatnya
beban pokok penjualan di perusahaan ini terjadi karena harga bahan baku
yang fluktuatif.
2. Kinerja keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk selama tahun 2016-
2019 berdasarkan return on equity dinilai belum mampu memenuhi
standar rasio profitabilitas yang berlaku. Hasil perhitungan rata- rata
return on equity selama 4 tahun yaitu 17,25% yang masih berada jauh
dibawah standar industri return on equity yaitu sebesar 40% hal ini
disebabkan oleh meningkatnya saldo laba yang belum ditentukan
penggunaannya.
3. Kinerja keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk selama tahun 2016-
2019 berdasarkan net profit margin dinilai belum mampu memenuhi
standar rasio profitabilitas yang berlaku. Hasil perhitungan rata- rata net
profit margin selama 4 tahun yaitu 4,5% yang masih berada jauh dibawah
standar industri net profit margin yaitu sebesar 20%, hal ini disebabkan

oleh ketidakstabilan pasar dan penurunan dari segi penjualan specialty fats
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yang diproduksi oleh perusahaan yang sangat berpengaruh pada
penurunan penjualan PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah di dapatkan, maka diberikan saran-saran
yang di harapkan akan bermanfaat bagi perusahaan dalam mengelola keuangan di
masa yang akan datang. Berikut saran-saran yang diharapkan dapat membantu

perusahaan:

1. Rasio profitabilitas perusahaan harus ditingkatkan dengan cara
meningkatkan volume pendapatan dengan skala besar yang akan
mengakibatkan peningkatan terhadap laba perusahaan. Jika penjualan
meningkat dan menekan biaya-biaya operasi maka profitabilitas
perusahaan akan meningkat. Dengan meningkatkan pendapatan sehingga
aktiva yang dimiliki perusahaan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin
dan laba yang diperoleh perusahaan akan meningkat dan tercapai sesuai
apa yang diinginkan.

2. Perusahaan harus menjaga konsistensi kualitas produksi dari setiap
segmen untuk menjaga kesetian pelanggan. Perusahaan juga harus
memperluas dan menguasai pasar minyak nabati baik di pasar domestik
maupun ekspor agar memperluas pangsa pasar dan dapat menjaga
stabilitas keuangan perusahaan ditahun-tahun mendatang.

3. Untuk rasio yang masih berada di bawah standar industri, maka
manajemen perusahaan harus memperhatikan biaya-biaya, mengendalikan
investasi aktiva operasional, meningkatkan profit margin, menentukan
strategi dan perlu ditingkatkan kinerjanya sehingga perusahaan

mendapatkan laba yang optimal agar dikatakan profitable.



